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Abstrak : Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa di kelas
empat (IVA) SDN 59 Sebangar masih rendah dengan nilai rata-rata 61,62 (dengan
KKM 70). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas empat (IVA) SDN 59 Sebangar dengan penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus di
semester Il 2014/2015. Sebelum menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah
nilai rata-rata 61,62, setelah menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah, UH |
adalah 70,81 yang meningkat 14,91% dari skor dasar dengan rata-rata 61,62. UH 1l
adalah 80,40 yang meningkat 30,48%. Aktivitas guru dengan penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah dipertemuan pertama siklus | adalah 55% (kategori
cukup), dan pertemuan kedua 65% (kategori baik) dalam pertemuan kedua yang
meningkat 10 poin. Pada siklus kedua, aktivitas guru di pertemuan pertama adalah 80%
(kategori baik) yang meningkat 15 poin dari pertemuan kedua siklus pertama. Aktivitas
guru menjadi 90% (verygood kategori) di pertemuan kedua, yang meningkatkan 10
poin. Aktivitas siswa di pertemuan pertama siklus | adalah 55% (kategori cukup), dan
70% (kategori baik) dalam pertemuan kedua yang ditingkatkan 15 poin. Pada siklus I1,
aktivitas siswa di pertemuan pertama adalah 80% (kategori baik) yang meningkat 10
poin dari pertemuan kedua siklus pertama. Pertemuan kedua dari siklus kedua adalah
95% (verygood kategori) yang meningkatkan 15 poin. Penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas empat (IVA) SDN 59
Sebangar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar IPS
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Abstract: The problem in this research is the result of social studies students in
the fourth grade (IVA) SDN 59 Sebangar still low with an average value of 61.62 (with
KKM 70). The purpose of this research is to improve student learning outcomes fourth
grade (IVA) SDN 59 Sebangar with the implementation of Problem Based Learning
model. This research is a class act with two cycles in the second half of 2014/2015.
Before applying the model of Problem Based Learning average value of 61.62, after
applying the Problem Based Learning model, UH 1 is 70.81 which increased 14.91%
from the base score with an average of 61.62. UH Il is 80.40 which increased 30.48%.
Activity teachers with the implementation of Problem Based Learning model first
dipertemuan first cycle was 55% (enough categories), and the second meeting 65%
(both categories) in the second meeting, which increased by 10 points. In the second
cycle, the activities of teachers in the first meeting is 80% (both categories) increased
15 points of the second meeting of the first cycle. Teacher activity to 90% (verygood
category) at the second meeting, which increases 10 points. Activity of students in the
first meeting of the first cycle was 55% (enough categories), and 70% (both categories)
in the second meeting, which improved 15 points. In the second cycle, the activity of
students in the first meeting is 80% (both categories) increased 10 points of the second
meeting of the first cycle. The second meeting of the second cycle was 95% (verygood
category) which increases 15 points. Application of Problem Based Learning model can
improve student learning outcomes fourth grade (IVA) SDN 59 Sebangar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan membina potensi
sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan
pada semua jenjang pendidikan dari tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi.
Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk mengubah agar dapat memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap belajar sebagai bentuk perubahan perilaku stabil
belajar (Oemar Hamalik:2003).

Semua siswa dinyatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah
laku dalam dirinya. Perubahan yang dikehendaki sebagai hasil belajar mencakup aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif berkenaan dengan
penguasaan pengetahuan baru atau penambahan pengetahuan yang telah ada. Aspek
afektif berkenaan dengan pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan
sikap dan minat yang telah dimiliki, sedangkan aspek psikomotorik berhubungan
dengan penguasaan keterampilan. Ketiga aspek tersebut dikenal dalam dunia pendidikan
sebagai indikator keberhasilan belajar.

Strategi belajar merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan
materi pelajaran dengan memusatkan perhatian pada situasi belajar untuk mencapai
tujuan. Strategi belajar yang baik adalah strategi yang menuntut keaktifan siswa dalam
berfikir dan bertindak secara berdikari dan kreatif dalam mengembangkan materi yang
sudah dikuasai.

Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi proses
pembelajaran dan motivasi siswa terhadap suatu materi pelajaran, sehingga proses
pembelajaran menuntut guru untuk menekankan pada penguasaan siswa terhadap
konsep materi yang optimal. Hal ini juga akan berdampak pada hasil belajar yang
dicapai siswa. Dilain pihak, perolehan hasil belajara sangat ditentukan oleh baik
tidaknya kegiatan dan pembelajaran selama program pendidikan yang dilaksanakan di
kelas yang pada kenyataannya tidak pernah lepas dari masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 59 Sebangar, Kecamatan Mandau.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian
ini adalah satu wujud rafleksi diri penulis sebagai guru mata pelajaran IPA yang
berbentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian ini telah dilakukan dalam dua siklus,
dimana masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Di akhir masing-masing siklus
juga diadakan evaluasi sebagai ulangan harian siswa yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa memahami materi yang telah disampaikan. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang akan dilakukan ini terdiri dari empat tahapan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran dan data hasil belajar IPA kemudian dianalisis. Pada
lembar pengamatan akan terlihat kelebihan dan kekurangan-kekurangan pada saat
pembelajaran. Kekurangan tersebut akan di refleksi dan diperbaiki pada pertemuan
selanjutnya. Aktivitas guru dan siswa akan dinilai berdasarkan rumus berikut :



Tabel 1 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

No Interval Kategori

1 85 - 100 Sangat baik
2 70 - 84 Baik

3 60 - 69 Cukup

4 51-59 Kurang

5 Kurang dari 50 Kurang sekali

Lebih lanjut nilai hasil belajar siswa akan dinilai berdasarkan rumus berikut :

. . Sk di leh
Hasil Belajar = 22T YARG TR0 2R % 100

Skor maksimum

(Sugiyono, 2009)
Kategori penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Interval Kategori

1 85 - 100 Sangat baik
2 70 - 84 Baik

3 60 - 69 Cukup

4 51-59 Kurang

5 Kurang dari 50 Kurang sekali

Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPA yang ditetapkan di SD Negeri
59 Sebangar Kecamatan Mandau adalah 70 dan siswa dikategorikan tuntas apabila telah
mencapai KKM yang telah ditetapkan tersebut. Untuk mengetahui nilai ketuntasan ini,
maka dapat dilihat pada pencapaian hasil belajar siswa dalam ulangan harian pada setiap
siklus.
Lebih lanjut nilai hasil belajar siswa akan dinilai berdasarkan rumus berikut :

_ Postrate—Baserate

P= x 100
Base rate
(Aqgib dalam Ummi Mahyati, 2014)
Keterangan :
P = Peningkatan hasil belajar
Post rate = Nilai setelah diberikan tindakan
Base rate = Nilai sebelum tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 59 Sebangar siswa kelas
IV semester genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang



yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. Tindakan yang
dilaksanakan pada penelitian ini adalah penerapan strategi belajar peta konsep.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2015 sampai dengan 27 Maret 2015.
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan
1 kali ulangan harian. Setiap kali pertemuan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran
dengan waktu 2 x 35 menit. Setiap pertemuan diamati oleh seorang observer untuk
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Analisis Hasil Tindakan

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelajaran berlangsung. Analisis data hasil belajar IPA siswa dalam
dua siklus selama penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya.

Tabel 3 Analisis Lembar Penagamatan Aktivitas Guru

Siklus Pertemuan Jumlah % Kategori Perse_ntase
persiklus
0,
I Pertemuan 1 12 60% Cuk_up 67.5%
Pertemuan 2 15 75% Baik
1 Pertemuan 1 17 85% Sangat Baik 86,5
Pertemuan 2 18 90% Sangat Baik 270

Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa pertemuan pertama siklus 1
aktivitas guru mendapat skor 12 dengan persentase 6% di kategorikan cukup. Pertemuan
kedua siklus 1 aktivitas guru dengan skor 15 dengan persentase 75% di kategorikan
baik. Dilanjutkan dengan pertemuan ke empat siklus 2, aktivita guru pada pertemuan ini
diperoleh skor 17 dengan persentase 85% kategori sangat baik. Sedangkan pertemuan
ke lima pada siklus 2 ini diperoleh aktivitas guru dengan skor 18 dengan persentase
90% kategori sangat baik.

Akitivitas siswa dapat diamati oleh seorang observer yang dilakukan secara
bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lemabr
aktivitas siswa. Data aktivitas siswa pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada table
berikut.

Tabel 4 Analisis Lembar Penagamatan Aktivitas Guru

Siklus Pertemuan Jumlah % Kategori Perse_ntase
persiklus
I Pertemuan 1 10 50% Kurang 550
Pertemuan 2 12 60% Cukup °
I Pertemuan 1 16 80% Baik
- 82,5%
Pertemuan 2 17 85% Sangat Baik

Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa pertemuan pertama siklus 1
aktivitas siswa mendapat skor 10 dengan persentase 50% di kategorikan kurang.
Pertemuan kedua siklus 1 aktivitas siswa dengan skor 12 dengan persentase 60% di
kategorikan cukup. Dilanjutkan dengan pertemuan ke empat siklus 2, aktivitas siswa
pada pertemuan ini diperoleh skor 16 dengan persentase 80% kategori baik. Sedangkan



pertemuan ke lima pada siklus 2 diperoleh aktivitas guru dengan skor 17 dengan
persentase 85% kategori sangat baik.

Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 59 Sebangar pada siklus 1 dan
siklus 2 dalam penelitian ini dengan melihat ketuntasan individu dan klasikal hasil
belajar siswa yang mencapai KKM 70 sesuai dengan yang ditetapkan sekolah yaitu, dari
hasil belajar siswa pada skor dasar UH 1 dan 2. Analisis ketuntasan hasil belajar IPA
siswa dengan penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya sebelum dilakukan
tindakan (skor dasar) dan sesudah dilakukan tindakan (Siklus 1 dan 2) data tersebut
dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 5 Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar IPS Siswa dari Skor Dasar,
Siklus 1 dan Siklus 2.

. Peningkatan
No Data Jumlah Siswa | Rata-Rata SDSiklus1 | SD Siklus 2
1 Skor Dasar 25 70
2 UH1 25 75,4 7,71% 10,28%
3 UH 2 25 77,2

Skor dasar sebelum dilakukan penelitian didapatkan rata-rata 70 dari 25 orang
siswa. Pembelajaran dilakukan masih berpusat pada guru dengan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran masih kurang dan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya pada Siklus 1
dan siklus 2 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan skor dasar. Pada UH 1
siklus 1 diperoleh rata-rata 75,4 dan pada UH 2 siklus 2 diperoleh rata-rata 77,2. Pada
penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya berlangsung sudah berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya, disini peran guru hanya sebagai fasilitator dan siswa sudah
mulai berperan aktif dan sudah bisa bekerjasama dengan teman yang lain. Pada
pembelajaran penerapan tutor teman sebaya siswa menerima langsung dari temannya
sendiri tidak malu lagi untuk bertanya kepada temannya sehingga lebih mudah
memahaminya.

Perbandingan ketuntasan individu dan Klasikal skor dasar, siklus 1 siklus 2 pada
penerapan strategi peta konsep pada siswa kelas 1V SD Negeri 59 Sebangar dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel 6 Ketuntasan Individu dan Klasikal

Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal
Jumlah - - .
Pertemuan Siswa Siswa Siswa Tidak | Persentase Kateqori
Tuntas Tuntas Ketuntasan 9
Skor Dasar 25 12 13 48% TT
Siklus 1 15 16 9 64% TT
Siklus 2 25 20 5 80% T

Dari table diatas dapat dilihat bahwa yang tuntas secara individu dan persentase
ketuntasan secara klasikal meningkatdari skor dasar, ulangan harian 1, ulangan harian 2.
Pada Siklus 1 jumlah siswa yang tuntas 16 meningkat 4 orang dari skor dasar dengan



persentase ketuntasan 16% dengan kategori tidak tuntas. Hal ini disebabkan karena
siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran tutor teman sebaya karena
sebelumnya mereka masih pembelajaran masih terpusat pada guru. Pada siklus 2 jumlah
siswa yang tuntas 20 orang meningkat 8 orang jika dibandingkan dengan skor dasar.
Persentase klasikal pada Siklus 2 adalah 80% dan dikatakan tuntas secara klasikal. Pada
Siklus 2 ini dikatakan tuntas secara klasikal hal ini disebabkan karena siswa sudah
memahami materi pembelajaran yang diajarkan melalui model pembelajaran tutor
teman sebaya.

Pembahasan Hasil Tindakan

Berdasarkan hasil analisis data dapat diperoleh data aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa melalui ulangan harian disetiap akhir siklus mengalami
peningkatan dengan penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya. Aktivitas guru
melalui penerapan model tutor teman sebaya pada siswa kelas IV SD Negeri 59
Sebangar meningkatkan disetiap pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari persentase
aktivitas guru pada pertemuan pertama adalah 60% dengan kategori cukup. Pertemuan
kedua persentase aktivitas guru meningkat 75% karena guru sudah mulai bisa
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok dan membimbing siswa ketika diskusi
kelompok berlangsung. Pada siklus 2 pertemuan ke empat aktivitas guru meningkat
menjadi 85% karena guru sudah bisa dalam penerapan langkah-langkah dalam
pembelajaran tutor teman sebaya. Pertemuan kelima siklus 2 aktivitas guru meningkat
menjadi 90% dengan kategori sangat baik.

Aktivitas siswa setelah penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya
mengalami peningkatan disetiap pertemuan. Hal ini bisa dilihat dengan pertemuan
pertama siklus 1 aktivitas siswa 50%.Pertemuan kedua siklus 1 aktivitas siswa
meningkat menjadi 60% pada pertemuan kedua kali ini siswa sudah mulai menanggapi
apersepsi yang disampaikan oeh guru walaupun masih ada juga siswa yang kurang aktif.
Pertemuan keempat siklus 2 aktivitas siswa juga meningkat 80% hal ini bisa dilihat
siswa sudah mulai memahami langkah-langkah model tutor teman sebaya dan sudah
bisa bekerjasama dengan temannya. Pertemuan kelima siklus 2 aktivitas siswa menjadi
85% dengan kategori baik karena siswa sudah memahami dan sudah terbiasa dengan
model pembelajaran tutor teman sebaya sehingga aktivitas siswa lebih baik jika
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.

Hasil belajar siswa berdasarkan pengolahan data yang telah dilaksanakan
mengalami peningkatan, diperoleh fakta bahwa sebelum dilakukan tindakan dan
sesudah dilakukan tindakan didapatkan perubahan rata-rata hasil belajar siswa dari
setiap siklus. Hal ini bisa dilihat dari skor dasar dengan rata-rata kelas 70 dan setelah
dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran tutor teman sebaya hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas pada siklus 1 yaitu 75,4
meningkat dari skor dasar sebesar 5,4 dengan persentase peningkatan sebesar 7,71%.
Siklus 2 hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 77,2
mengalami peningkatan menjadi 7,2 dengan persentase peningkatan menjadi 10,28%.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat peningkatan ini menjadi karena adanya refleksi
yang dilakukan disetiap akhir siklus dan siswa sudah terbiasa dengan penerapan model
pembelajaran tutor teman sebaya. Peningkatan hasil belajar ini juga tidak terlepas dari
peran guru dalam penguasaan pembelajaran.



Peningkatan hasil belajar yang didapatkan setelah dilakukan penelitian ini
dikarenakan pembelajaran tidak terpusat pada guru akan tetapi pembelajaran sudah
terpusat pada siswa sementara guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator dan
interaksi antar siswa sudah mulai terjalin dengan baik. Dengan demikian siswalebih
aktif dalam pembelajaran.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka penerapan model
pembelajaran tutor teman sebaya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1V
A SD Negeri 59 Sebangar Kecamatan Mandau ini dapat disimpulkan bahwa pada
penerapan pembelajaran tutor teman sebaya persentase aktivitas guru pada siklus 1
pertemuan pertama adalah 60% dengan kategori cukup. Pada pertemuan kedua aktivitas
guru meningkat menjadi 75% dengan kategori baik. Rata-rata aktivitas guru pada siklus
1 67,5%. Pada siklus 2 pertemuan pertama aktivitas guru yaitu 85% dengan kategori
sangat baik aktivitas guru pada pertemuan kedua kembali mengalami peningkatan yaitu
90% dengan kategori sangat baik. Rata-rata aktivitas guru pada siklus 2 87,5%.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian dengan penerapan
model pembelajaran tutor teman sebaya yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran : Diharapkan bagi guru dalam penerapan model pembelajaran tutor
teman sebaya dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem kerja guru dalam pembelajaran IPA di kelas.
Diharapkan kepada guru dalam memilih tutor teman sebaya siswa yang berprestasi
belum tentu bisa berbagi dengan temannya, untuk itu guru harus bisa member
pengertian kepada siswa yang ditunjuk sebagai tutor.
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